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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan profil kemampuan literasi
bahasa, literasi budaya dan kewargaan pada mahasiswa Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang dilakukan di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Untirta
yang mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa Tahap 1 Tahun 2020/2021.
Instrument penelitian yang digunakan berupa soal tes dan angket kemampuan
literasi Bahasa dan literasi budaya dan kewargaan. Hasil dari penelitian ini adalah
kemampuan literasi bahasa mahasiswa Untirta peserta PMM berdasarkan hasil tes
diperoleh skor rata-rata sebesar 83,9% dengan kategori baik dan berdasarkan hasil
angket diperoleh skor rata-rata sebesar 90,2% dengan kategori sangat baik.
Sedangkan kemampuan literasi budaya dan kewargaan mahasiswa Untirta peserta
PMM berdasarkan hasil tes diperoleh skor rata-rata sebesar 73,6% dengan kategori
cukup dan berdasarkan hasil angket diperoleh skor rata-rata sebesar 84,7% dengan
kategori baik

Kata Kunci: Literasi Bahasa, Literasi Budaya dan Kewargaan,

Abstract. This study uses a descriptive method conducted at the University of Sultan
Ageng Tirtayasa. The subjects of this study were Untirta students who took part in
the Phase 1 Student Exchange Program 2020/2021. The research instrument used
was in the form of test questions and questionnaires on language literacy skills and
cultural literacy and citizenship. The results of this study are the language literacy
skills of Untirta students, and PMM patrticipants, based on test results, an average
score of 83.9% is obtained in the good category, and based on the results of the
gquestionnaire, an average score of 90.2% is obtained in the very good category.
While the cultural literacy and citizenship skills of Untirta PMM students, based on the
test results, an average score of 73.6% was obtained in the sufficient category, and
based on the results of the questionnaire, an average score of 84.7% was obtained
in the good category
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PENDAHULUAN

Menurut Supardi (2015) arah pendidikan bangsa ditujukan untuk
menghasilkan sumber daya manusia Indonesia yang memiliki karakter:
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Masa Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga Negara yang demokratis, dan
bertanggung jawab. Untuk mencapai hal tersebut, banyak hal yang harus
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dibenahi dalam lingkum pendidikan kita sehingga kedepan dapat menciptakan
manusia sebagai suatu sumber daya yang berkarakter seperti yang
diharapkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mewujudakan hal
tersebut adalah meningkatkan kemampuan literasi dikalangan peserta didik,
termasuk didalamnya untuk kalangan mahasiswa (Widana, 2020).

Banyak yang salah memberikan pandangannya tentang literasi. Sebagian
orang menganggap literasi itu hanya sebatas kemampuan membaca saja.
Namun definisi literasi tidak sesederhana itu. Literasi merupakan kemampuan
melek aksarayang didalamnya ada empat kemampuan Bahasa, tidak hanya
itu literasi juga berkaitan erat dengan semua usaha untuk mendapatkan
informasi, ilmu pengetahuan dan aspek melek computer, internet, dan digital
(Ahmadi & Ibda, 2022). Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa
literasi tidak hanya berhubungan dengan membaca saja namun lebih luas
daripada itu, literasi juga termasuk upaya mendapatkan informasi dengan
memanfaatkan berbagai sumber mulai dari berbagai sumber informasi yang
biasa, termasuk yang bersifat digital saat ini (Asraf, 2021).

Terkait dengan kecakapan hidup dalam pendidikan sepanjang hayat, terdapat
3 jenis kompetensi yang harus dikuasai, yaitu kecakapan dasar (literasi dasar),
kompetensi, dan karakter (Nudiati & Sudiapermana, 2020). Kemampuan
literasi dasar sangat penting untuk dikuasai oleh mahasiswa karena dengan
literasi dasar yang dimiliki dan dapat dijalankan dengan baik maka seorang
mahasiswa dapat menerima informasi serta mengolahnya dan mengambil
makna yang ada didalam sebuah informasi yang diterima sehingga bisa
dimanfaatkan dengan baik untuk keperluan atau kepentingan mahasiswa
tersebut (Darmada et al., 2020). Literasi dasar merupakan kemampuan yang
berkaitan dengan pengetahuan dan kecakapan untuk memperoleh dan
mengolah informasi guna mengembangkan pemahaman dan potensi (Abidin
et al., 2018). Menurut Yulianingsih et al. (2018) Terdapat enam komponen
literasi, diantaranya literasi linguistik (baca-tulis), literasi bilangan (numeracy),
literasi sains, literasi teknologi informasi dan komunikasi, literasi keuangan,
dan literasi budaya dan kewargaan. Keenam komponen literasi tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut: (1) literasi bahasa yaitu kecakapan dalam
mendapatkan dan mengolah informasi guna pengembangan potensi
seseorang, (2) literasi budaya dan kewargaan yaitu kecakapan seseorang
dalam memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia dan
memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara Indonesia, (3) literasi
numerasi yaitu kecakapan tentang kemampuan mengkomunikasikan angka
dan symbol matematika dan mengolah data untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari, (4) literasi sains yaitu kecakapan mengenai
pengetahuan, menjelaskan fenomena ilmiah, dan sikap peduli pada isu-isu
sosial dan sains, (5) literasi digital yaitu kecakapan dalam menggunakan
media digital dan alat-alat komunikasi guna memperoleh dan mengolah
informasi, dan (6) literasi finansial yaitu kemampuan untuk memahami konsep
dan resiko dalam konteks finansial.
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Berdasarkan observasi diperoleh bahwa mahasiswa sudah jarang sekali
membaca buku dalam versi cetak. Mereka lebih memilih membaca buku
secara online atau mencari informasi melalui gawainya. Perilaku tersebut
menyebabkan mahasiswa hanya membaca cepat dan hanya membuat
catatan singkat secara online pula, sehingga informasi dari buku kurang
terserap secara optimal. Selain itu aktivitas menulis mahasiswa lebih banyak
digunakan untuk keperluan chatting dan menulis caption, sehingga kemabhiran
berbicara dengan Bahasa Indonesia yang benarpun dapat berkurang. Selain
itu kesukaan mahasiswa terhadap budaya luar negeri juga sangat marak.
Kuatnya arus budaya global tersebut dapat menghilangkan budaya lokal. Jika
hal ini terus berlangsung, dikhawatirkan akan menghilangkan identitas
mahasiswa sebagai warga negara Indonesia yang memiliki hak dan kewajiban
dalam membawa Indonesia ke arah yang lebih baik. padahal kemampuan
literasi tersebut haru terus dikembangkan dan dilatih. Menurut Lubis (2020)
kemampuan literasi membaca harus terus dibiasakan contohnya dengan
pembiasaan membuat jurnal harian dalam belajar, sehingga peserta didik
mampu mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan berpkiri kritis
peserta didik.

Selain literasi membaca, literasi budaya dan kewargaan juga harus
dikembangkan sebagai wujud kecintaan terhadap budaya nasional dan wujud
warga negara yang baik. Literasi budaya adalah pengetahuan dan kecakapan
dalam memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai
identitas bangsa. Sementara itu, literasi kewarganegaraan adalah
pengetahuan dan kecakapan dalam memahami hak dan kewajiban sebagai
warga masyarakat (Hasan et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, literasi
budaya dan kewargaan dapat dikatakan sebagai pengetahuan dan kecakapan
dalam memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia serta
memahami hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat. Selain itu, Literasi
budaya dan kewargaan ialah kemampuan individu dan masyarakat untuk
bersikap pada lingkungan sosial sebagai bagian dari budaya dan bangsa
(Pratiwi & Eflinnida, 2019).

Di perguruan tinggi, Program Pertukaran Mahasiswa (PMM) merupakan
kegiatan perkuliahan yang dilakukan oleh mahasiswa di luar program studinya
di Perguruan Tinggi asal maupun di Perguruan Tinggi lainnya. Mahasiswa
yang terlibat dalam kegiatan ini merupakan mahasiswa dengan indeks
prestasi yang sangat baik. Selain itu mahasiswa Untirta yang diterima dalam
program ini diharuskan mengikuti perkuliahan di Perguruan Tinggi lain yang
berbeda karakter, bahasa dan budayanya. Keuntungan dari sistem ini adalah
merupakan program dalam perkuliahan yang memberikan pengalaman
kebinekaan, budaya dengan sistem alih kredit yang kebijakannya disesuaikan
dengan masing-masing perguruan tinggi (Anwar, 2022). Kebiasaan
pembelajaran dalam perkuliahan yang berbeda akan menambah pengalaman
bagi mahasiswa Untirta. Oleh sebab itu peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian terkait profil kemampuan literasi bahasa dan literasi
budaya dan kewargaan dari mahasiswa peserta PMM tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyusun profil literasi bahasa dan literasi budaya dan kewargaan mahasiswa
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang terlibat dalam program pertukaran
mahasiswa. Karena dengan mengikuti program PMM pada dasarnya
kompetensi mahasiswa harusnya bisa meningkat. Hal ini, sesuai dengan
pendapat Soebijantoro & Septianingrum (2022) yang menyatakan bahwa
Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka membuka kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengikuti proses pembelajaran di kampus-kampus perguruan
tinggi manapun di Indonesia sebagai bagian dari upaya penguatan dan atau
perluasan kompetensinya. Termasuk juga kompetensi mahasiswa dalam biang
literasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang dilakukan di Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa pada bulan April-September 2022. Subjek penelitian
ini adalah mahasiswa Untirta yang mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa
Tahap 1 Tahun 2020/2021. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
survei. Instrumen utama pada penelitian ini adalah seperangkat soal tes
kemampuan literasi bahasa dan literasi budaya dan kewargaan serta
dilengkapi dengan angket. Soal tes literasi bahasa terdiri dari 4 butir soal
pilihan ganda dan soal tes literasi budaya dan kewargaan terdiri dari 4 butir
soal pilihan ganda. Sedangkan kuesioner untuk literasi bahasa terdiir dari 4
butir pernyataan dan literasi budaya dan kewargaan terdiri dari 4 butir
pernyataan. Untuk Soal tes dan angket literasi bahasa terdiri dari empat
indikator yaitu kemampuan membaca, manfaat membaca, mengolah
informasi, dan perilaku menulis. Sedangkan soal tes dan angket literasi
budaya dan kewargaan terdiri dari 4 indikator yaitu memahami kompleksitas
budaya dan kewargaan, mengetahui budaya sendiri, mengetahui kewajiban
kewargaan dan kepedulian terhadap budaya.

Skor mentah dikonversi ke dalam skala 100 dan rata-ratanya dikategorikan de
dalam predikat kurang sekali sampai dengan sangat baik sekali sesuai tabel
1. berikut ini.

Tabel 1. Rentang nilai dan kategori penilaian

Rentang Nilai Kategori
86% - 100% Sangat baik
76% - 85% Baik

60% - 75% Cukup

55% - 59% Kurang

< 54% Kurang sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan survei yang telah dilakukan terhadap mahasiswa Untirta yang
mengikuti  Program  Pertukaran = Mahasiswa Tahap 1  Tahun
2020/2021diperoleh gambaran data sesuai gambar 1. berikut ini.
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Gambar 1. Skor Rata-rata Literasi Bahasa pada Setiap Indikator

Kemampuan literasi bahasa merupakan kemampuan seseorang dalam
melakukan pengintegrasian dari keterampilan menyimak, berbicara, menulis,
membaca, dan berpikir kritis (Devi et al., 2022). Adapun indikator yang dipilih
dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca, manfaat membaca,
mengolah informasi dan perilaku menulis. Indikator kemampuan membaca
diukur dengan diberikan soal tes berupa bagaimana mahasiswa dapat
membaca pokok soal dengan baik dan dapat menarik kesimpulan dari hasil
bacaannya tersebut. Pada soal tes ini mahasiswa dapat menjawab dengan
sangat baik (94,3%). Hal ini didukung juga dengan hasil angket yaitu
mahasiswa mampu mudah memahami informasi dari dari membaca buku
teks, artikel, koran digital, atau e-book dengan sangat baik (92,6%). Indikator
manfaat membaca mahasiswa diukur dengan soal tes berupa mahasiswa
diminta untuk dapat menentukan manfaat membaca berdasarkan kasus dari
kisah M. Hatta dengan tepat dan baik (90%). Sedangkan berdasarkan angket
mahasiswa menunjukkan bahwa ketika mahasiswa membaca maka mereka
akan memperoleh informasi atau pengetahuan terkini dengan sangat baik
(97,1%). Indikator mengolah informasi diukur dengan soal tes berupa soal
percakapan dan mahasiswa dapat menentukan bukti sesuai dengan
kesimpulan yang tepat (89,7%). Hal ini sesuai juga dengan pernyataan
mahasiswa berupa ketika mereka membaca studi kasus, mereka dapat
menceritakan kembali dan membuat kesimpulan dengan sangat baik (89,7%).
Indikator perilaku menulis diukur dengan bentuk soal berupa soal cerita dan
mahasiswa diminta untuk menentukan bagaimana penulisan tanda baca
dengan tepat. Pada butir soal ini mahasiswa hanya mendapat nilai rata-rata
sebesar 74,3% dengan kategori cukup. Hal ini sesuai juga dengan hasil angket
yaitu mahasiswa selalu membuat jurnal harian atau mencatat informasi
penting dengan baik (81,4%). Hal ini sesuai dengan pendapat Lubis (2020) &
Novariana (2021) yang menyatakan bahwa, kemampuan literasi membaca
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harus terus dibiasakan contohnya dengan pembiasaan membuat jurnal harian
dalam belajar, sehingga peserta didik mampu mengembangkan kemampuan
membaca, menulis, dan berpkiri kritis peserta didik.
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Gambar 2. Skor Rata-rata Literasi Budaya dan Kewargaan pada Setiap
Indikator

Indikator kemampuan literasi budaya dan kewargaan terdiri dari beberapa
Indikator yaitu memahami kompleksitas budaya dan kewargaan, mengetahui
budaya sendiri, mengetahui kewajiban kewargaan, dan kepedulian terhadap
budaya. Nilai rata-rata pada indikator memahami kompleksitas budaya dan
kewargaan berdasarkan tes sebesar 67,1% (Cukup), sedangkan berdasarkan
angket sebesar 88% (Sangat baik). Nilai rata-rata pada indikator mengetahui
budaya sendiri berdasarkan tes sebesar 88,6% (Sangat baik), sedangkan
berdasarkan angket sebesar 84,6% (Baik). Nilai rata-rata pada indikator
mengetahui kewajiban kewargaan berdasarkan tes sebesar 68,6% (Cukup),
sedangkan berdasarkan angket sebesar 86,9% (Sangat baik). Nilai rata-rata
pada indikator kepedulian terhadap budaya berdasarkan tes sebesar 70%
(Cukup), sedangkan berdasarkan angket sebesar 79,4% (Baik). Kemampuan
literasi budaya dan kewargaan merupakan kemampuan seseorang dalam
memahami keberagaman dan tanggung jawab sebagai warga negara sebagai
salah satu kecakapan hidup pada abad 21 (Sudiarta & Widana, 2019). Literasi
budaya dan kewargaan dapat menyelamatkan dan mengembangkan budaya
lokal dan national, tetapi juga sebagai identitas bangsa Indonesia yang tetap
mencintai dan melestarikan kebudayaan Indonesia (Pratiwi & Aflinnida, 2019).
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Pendapat tersebut tidak ada salahnya dan terlihat dalam dalam hasil penelitian
ini.

SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu kemampuan literasi bahasa mahasiswa
Untirta peserta PMM berdasarkan hasil tes diperoleh skor rata-rata sebesar
83,9% dengan kategori baik dan berdasarkan hasil angket diperoleh skor rata-
rata sebesar 90,2% dengan kategori sangat baik. Sedangkan kemampuan
literasi budaya dan kewargaan mahasiswa Untirta peserta PMM berdasarkan
hasil tes diperoleh skor rata-rata sebesar 73,6% dengan kategori cukup dan
berdasarkan hasil angket diperoleh skor rata-rata sebesar 84,7% dengan
kategori baik.
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